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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian asosiatif.Menurut Sugiyono (2017:57) “Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala”. Penelitian ini membahas tentang pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai di kantor DPRD Kabupaten Deli Serdang.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1. Lokasi Penelitian
Dalam melakukan sebuah penelitian diperlukan data yang diambil dari lokasi tempat peneliti meneliti. Dalam penelitian juga harus mencantumkan dimana peneliti melakukan penelitian, karena setiap lokasi meskipun dengan penelitian yang sama tidak akan mendapatkan hasil yang sama pula. Lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti adalah kantor DPRD Kabupaten Deli Serdangberlokasi Jalan Negara Medan-Lubuk Pakam Nomor 3 Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang.
3.2.2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai pada bulan Juni2020 sampai dengan Desember 2020.
Tabel 3.1
Jadwal Penelitian
	No.
	Jenis Kegiatan
	Juni
2020
	Juli
2020
	Agustus
2020
	September
2020
	Oktober
2020
	Nopember
2020
	Desember
2020

	1.
	Pengajuan judul 
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penyusunan proposal
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Bimbingan proposal
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Pra Riset
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Seminar Proposal 
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Riset
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Penyusunan skripsi
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Bimbingan skripsi
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Perbaikan skripsi
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Meja hijau 
	
	
	
	
	
	
	



3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi
[bookmark: _GoBack]	Menurut Sugiyono (2011:61) ”Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi merupakan kumpulan dari individu, atau unit, atau unsur yang dijadikan obyek atau sasaran penelitian yang memiliki karakteristik yang sama. Populasi digunakan dalam penelitian pegawai bagian sekretariat DPRD Kabupaten Deli Serdangyang berjumlah 37 orang dengan menyebarkan angket pertanyaan.
3.3.2. Sampel
Menurut Sugiyono (2015:118) mengatakan bahwa “Sampel adalah bagian dan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sedangkan menurut Arikunto (2015:131) menjelaskan bahwa “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti dan apabila subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.Selanjutnya jika subyeknya besar maka diambil sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.
Berdasarkan keterangan diatas, makapeneliti menggunakan sampel menurut Arikuntokarena jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 pegawai bagian sekretariat, maka dalam hal ini peneliti mengambil sampelnya sebanyak 37 orang pegawai yang terdiri 27 orang bagian struktural, 8 orang bagian teknis dan 2 orang bagian fungional di sekretariat DPRD Kabupaten Deli Serdangkarena kurang dari 100, maka populasi menjadi sampel sebanyak 37 pegawai.

3.4. Variabel dan Indikator
3.4.1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2012:58) mengatakan bahwa “Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.Dalam hal ini, operasional variabel inidigunakan untuk menentukan indikator, jenis, skala untuk mengukur konsep dan cara sebuah konsep harus diukur sehingga terdapat variabel-variabel yang saling mempengaruhi dan pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik ini dapat dilakukan secara benar sesuai sesuai dengan judul penelitian ini berkaitan dengan pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai di kantor DPRD Kabupaten Deli Serdang.yyyy
Dalam penelitian ini, variabel- variabel yang dapat diukur dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Variabel bebas atau independent variable (X) 
Menurut Sugiyono (2012:59) menyatakan bahwa “Variabel bebas sering disebut sebagai variabel stimulasi, predictor, atau antecendent.Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau dapat menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah fasilitas kerja (X).
1. Variabel terikat atau dependen variable (Y)
Menurut Sugiyono (2012:59) menyatakan bahwa “Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas.Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja (Y).
3.4.2. Indikator Penelitian
Menurut Moloeng (2016:66) menyatakan bahwa “Indikator adalah menanyakan sesuatu yang menjadi petunjuk bagi sub variabel dimensi atau variabel itu sendiri”. Dari sub variabel yang sudah didapat, maka peneliti dapat menjabarkan indikator-indikator sebagai berikut:
1. Indikator fasilitas kerja (X) Rivai (2014:244)
a. Sarana dan pra sarana
b. Jaminan kesehatan
c. Insentif
d. Kompensasi
e. Jenjang karir
1. Kinerja (Y) Sedarmayanti (2017:260)
a. Kualitas pekerjaan
b. Kuantitas pekerjaan
c. Tanggungjawab
d. Kemampuan bekerjasama
e. Inisiatif

3.5. Defenisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian adalah: 
1. Variabel indenpenden adalah variabel yang nilainya tidak tergandung pada variabel lain. Adapun yang menjadi variabel independen dari penelitian ini adalah fasilitas kerja (X).
1. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Adapun yang menjadi variabel dependen dari penelitian ini adalah kinerja  (Y).
Berdasarkan definisi operasional yang telah dikemukakan, maka peneliti merumuskan mekanisme penganalisaan variabel yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.


Tabel 3.2
Defenisi Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi
	Indikator 
	Skala Pengukuran

	Fasilitas  Kerja 
(X)
	Fasilitas kerja adalah sarana untuk melancarkan dan memudahkan pelaksanaan fungsi. Fasilitas merupakan komponen individual dari penawaran yang mudah ditumbuhkan atau dikurangi tanpa mengubah kualitas dan model jasa. 
	1. Sarana dan pra sarana
1. Jaminan kesehatan
1. Insentif
1. Kompensasi
1. Jenjang karir


	Likert

	Kinerja 
(Y)
	Kinerja merupakan suatu alat manajemen yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas.
	1. Kualitas 
2. Kuantitas 
3. Tanggungjawab
4. Mampu bekerja sama
5. Inisiatif 
	Likert



3.6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui observasi, dokumentasi dan survei melalui kuesioner kepada responden. Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik-teknik antara lain:
1. Observasi merupakan aktivitas dari suatu proses atau objek dengan maksud merasakan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena. Berdasarkan pengetahuan atau gagasan yang telah diketahui sebelumnya, dan untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan guna melanjutkan suatu penelitian. Proses dalam mencari atau mendapatkan informasi-informasi tersebut haruslah secara objektif, nyata dan dapat dipertanggungjawabkan.
1. Wawancara (interview) merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan bisa dilakukan dengan cara tatap muka atau secara langsung maupun dengan menggunakan jaringan telepon.
1. Angket (kuesioner) yaitu tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab, dengan menggunakan skala likert, di mana setiap pertanyaan mempunyai 5 (lima) opsi yaitu:
Tabel 3.3
Skala Likert
	Pertanyaan
	Bobot

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Kurang Setuju (KS)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Sumber: Sugiyono (2012:133)


2. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:148) menyatakan bahwa: “Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian”.
Untuk memperoleh data-data mengenai “Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor DPRD Kabupaten Deli Serdang”.peneliti menggunakan alat atau bahan yang disebut instrumen penelitian. Dalam hal ini dijadikan sebagai instrumen penelitian adalah penggunaan angket atau kuesioner.
0. Uji Validitas
Menurut Umar (2014:166)mengatakan bahwa: “Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan. Pengujian dilakukan secara statistik yang dapat dilakukan secara manual atau dukungan komputer, misalnya melalui bantuan paket komputer SPSS”.
Suatu alat ukur disebut memiliki validitas bilamana alat ukur tersebut isinya layak mengukur obyek yang seharusnya diukur dan sesuai dengan kriteria tertentu uji validitas dapat dilakukan dengan menggunakan korelasi pearson. Mengkorelasikan setiap pertanyaan dengan nilai total pertanyaaan. Uji validitas digunakan  untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur kuesioner tersebut. Untuk mengukur validitas, digunakan dengan teknik corelation producttmoment dengan cara mengkolerasikan skor butir dengan skor total. Dalam melakukan uji validitas ini, peneliti memakai 37 responden dan taraf signifikansi 5% dengan bantuan program SPSS versi 22.0. Pengujian validitas, yaitu : Apabila r-hitung  >  r-tabel,  artinya terdapat  korelasi antara variabel x dengan  variabel  y dan dikatakan valid. Apabila r-hitung < r-tabel, artinya tidak terdapat korelasi antara variabel x dengan variabel y dan dikatakan  tidak valid.
Uji validitas menggunakan tehnik Cronboach Aplha, jika nilai Aplha lebih besar dari 0.30 dinyatakan valid. Uji validitas dapat dilakukan dengan menggunakan korelasi pearson yaitu.
1. Jika nilai r hitung ≥ 0,30 maka butir instrumen tersebut valid.
1. Jika nilai r hitung < 0,30 maka butir instrumen tersebut tidak valid dan harus dihilangkan.
Menurut Sudjono (2010:206) rumus korelasi product moment sebagai berikut: 


Keterangan:
rxy= Indeks validitas yang dihitung
N    = Jumlah sampel uji coba
ΣX  = Jumlah product skor butir
ΣX² = Jumlah kuadrat product skor butir
ΣY  = Jumlah product skor butir total
ΣY² = Jumlah kuadrat product skor butir total
ΣXY = Jumlah product skor X dikali dengan jumlah product skor Y
0. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang  merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan  adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Data dikatakan reliable adalah memiliki nilai cronbach  alpha lebih besar dari  0,60. Uji reliabilitas dapat menggunakan tehnik Cronboach Aplha, jika nilai Aplha lebih besar dari 0.60 dinyatakan reliabel.Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha. Perhitungan koefisien alpha memanfaatkan bantuan  SPSS 22.0  dan  batas  kritis  untuk  nilai alpha untuk mengindikasikan  kuesioner  yang  reliabel  adalah  0,60.  Jadi nilai koefisien alpha >0,60 merupakan indikator bahwa kuesioner tersebut reliabel.
Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan tehnik Cronboach Aplha, jika nilai Aplha lebih besar dari 0.60 dinyatakan reliabel atau handal dengan kriteria.
0. Jika nilai Cronboach Aplha > 0,6, maka instrumen variabel adalah reliabel (terpercaya).
0. Jika nilai Cronboach Aplha < 0,6 maka instrumen variabel tidak reliabel (tidak terpercaya).
Selanjutnya untuk mengetahui apakah butir item yang disusun sudah reliabel, menurut Umar (2014:170) diuji dengan menggunakan rumus alpha sebagai berikut :


Keterangan: 
r         =  Realibilitas instrumen
K       = Banyaknya butir pertanyaan

  = Jumlah deviasi standar butir 

    = Deviasi standar total

2. Uji Asumsi Klasik
Untuk menguji apakah instrumen penelitian berupa angket yang dipakai cukup layak digunakan sehingga mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan pengukuran maka peneliti menggunakan uji asumsi klasik sebagai teknik analisis data sesuai dengan masalah dan rangkaian hipotesa, metode analisis yang digunakan untuk membuktikan kebenaran yang dimaksud adalah :
1. Analisis Regresi Sederhana
Untuk mengukurpengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai dikantor DPRD Kabupaten Deli Serdang, maka pengukurannya dengan menggunakan persamaan dengan rumus regresi linear sederhana. Adapun persamaan tersebut menurut Sugiyono (2015:261) adalah sebagai berikut:
Y = a + bx + e
Keterangan:
Y = Variabel dependen (kinerja)
X = Variabel independen (fasilitas kerja)
a = Konstanta
b = Koefisien
e = Variabel pengganggu
1. Uji t
Uji hipotesis dengan t-test ini bertujuan untuk mengetahui besarnya  pengaruh masing-masing variabel independen secara individual (parsial)  terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan ini dapat dilihat sebagai berikut : Jika t-hitung < t-tabel, maka Ha alternatif ditolak. Jadi tidak ada pengaruh antara variabel-variabel independent terhadap variabel dependen. Jika t-hitung > t-tabel, maka Ha alternatif diterima. 
1. Ho= fasilitas kerja secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 
1. Ha = fasilitas kerja secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 
Adapun rumus uji-t adalah :

t =
Keterangan : 
t =  Nilai hitung
r = Koefisien korelasi
n =  Jumlah sampel

Kriteria pengambilan keputusan :
1. Ho diterima jika thitung< ttabel pada α = 5%, artinya hipotesis ditolak.
1. Ha diterima jika thitung > ttabel pada α = 5%, artinya hipotesis diterima.
1. Analisis Determinasi (R2)
Uji determinasi atau pengujian R2 digunakan untuk mengukur proporsi atau presentase sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap variasi naik turunnya variabel dependen. R2 berkisar antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Apabila R2 sama dengan 0, hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen, dan bila R2 semakin kecil mendekati 0, maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel independen semakin kecil terhadap variabel dependen.
 (
D = r² x 100%
)
Keterangan:
D = Koefisien determinasi
r2 = Koefisien korelasi yang dikuadratkan
27
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